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ABSTRACT 
 
The aims of this research are : (1) To investigate the effect of using electrolyzer with 
variety of  condensator capacity to engine power of  Honda Supra X 125 cc in 2013. (2) To 
investigate the effect of using electrolyzer with variety number of stainless steel plate to 
engine power of  Honda Supra X 125 cc in 2013. (3) To investigate the effect of interaction 
variety condensator capacity and using electrolyzer with variety number of stainless steel 
plate to engine power of Honda Supra X 125 cc in 2013. This research was quantitative 
research with experimental method. This research was conducted at Mototech Motocourse 
Technology, Ringroad Selatan, Kemasan, Singosaren, Banguntapan, Bantul, Jogjakarta. The 
equipment that was used to measure engine power was Sportdyno V3.3. The population of 
this research was Honda Supra X 125 cc in 2013 and the sample of this research was Honda 
Supra X 125 cc in 2013 with JB91E3233452 engine number. This research was analyzed  
two-way analysis of variance. This research was using variety of condensator capacity : 
1,000 𝜇F, 2,200 𝜇F, 3,300 𝜇F and variety of stainless steel plates number : 8 plates, 10 
plates, 12 plates. Based on this research the conclusion were : (1) There was an effect of 
condensator capacity electrolyzer to engine power of Honda Supra X 125 cc in 2013. It was 
showed in the result of analysis test that stated Fe = 5 more bigger than Ft = 3.55 (Fe > Ft) in 
5% significancy.  (2) There was an effect of electrolyzer stainless steel plate number to 
engine power of Honda Supra X 125 cc in 2013. It was showed in the result of analysis test 
that stated Fe = 5 more bigger than Ft = 3.55 (Fe > Ft) in 5% significancy. (3) There was an 
interaction of condensator capacity and number of  electrolyzer stainless steel plate to engine 
power of Honda Supra X 125 cc in 2013. It was showed in the result of analysis test that 
stated Fe= 4 more bigger than Ft = 2.93 (Fe> Ft) in 5% significancy. (4) Maximum engine 
power of Honda Supra X 125 cc in 2013 as big as 9.1 HP from using 3,300 𝜇F condensator 
and 12 plates electrolyzer.  
 
Keywords: condensator capacity, number of electrolyzer stainless steel plate, electrolyzer, 
engine power 
 
A. PENDAHULUAN 
Penggunaan sepeda motor secara 
terus menerus akan mengakibatkan adanya 
keausan dari komponen sepeda motor. 
Akibatnya daya yang dihasilkan akan 
menurun. Salah satu cara untuk 
meningkatkan daya mesin adalah dengan 
memberikan bahan bakar yang berkualitas 
baik, caranya dengan menyatukan bahan 
bakar dengan gas hidrogen.  
Gas hidrogen tidak dapat 
ditambang melainkan diproduksi, dengan 
alternatif tersebut dapat dilakukan dengan 
melakukan proses elektrolisis 
menggunakan air. Dalam proses 
elektrolisis menggunakan elektroda yaitu 
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anoda dan katoda, agar proses elektrolisis 
berlangsung harus terjadi perpindahan 
elektron dari anoda ke katoda. Anoda yang 
baik adalah logam yang sulit teroksidasi 
agar tidak mudah rusak, karena pada anoda 
terjadi proses oksidasi H2O menjadi ion H
+ 
dan terjadi pelepasan gas O2. Sedangkan 
katoda tereduksi menjadi gas H2 dan ion 
hidroksida (OH-) (Sumber : Urip 
Sudirman, 2008 : 7). Elektroda dalam 
elektroliser secara langsung akan 
berinteraksi dengan air, sehingga 
dibutuhkan elektroda yang bersifat tahan 
korosi yaitu stainless steel. 
Semakin banyak luas yang 
menyentuh elektrolit maka semakin 
mempermudah suatu elektrolit untuk 
mentransfer elektronnya. Maka dalam 
penelitian ini akan menggunakan elektroda 
berbentuk plat dengan menvariasikan 
jumlah plat untuk mengetahui jumlah plat 
yang paling banyak menghasilkan gas 
hidrogen. Variasi jumlah plat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 8 
plat, 10 plat, dan 12 plat. 
Elektroliser seharusnya dicatu oleh 
suplai arus searah DC (Direct Current) 
yang stabil. Baterai adalah sumber catu 
daya DC yang paling baik, namun untuk 
aplikasi yang membutuhkan catu daya 
yang besar, sumber dari baterai tidak 
cukup. Untuk itu penggunaan elektroliser 
pada sepeda motor menggunakan arus 
yang berasal dari regulator, karena arus 
yang dihasilkan oleh regulator adalah arus 
searah (DC). 
Output DC yang dihasilkan oleh 
rangkaian penyearah regulator masih 
berbentuk gelombang naik-turun (pulsing). 
Agar penyearahan gelombang AC lebih 
rata dan menjadi DC maka dipasang filter 
kondensator pada bagian output rangkaian 
penyearah. Kondensator yang digunakan 
biasanya adalah kondensator elektrolisis 
aluminium dan memiliki nilai kapasitansi 
sebesar 1000 𝜇F atau lebih (Owen Bishop, 
2004:59). Variasi kondensator yang 
digunakan pada penelitian adalah 1000 𝜇F, 
2200 𝜇F dan 3300 𝜇F. 
Sepeda motor yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah Honda Supra X 125 
cc tahun 2013. Data dari Astra Honda 
Motor menyatakan daya maksimum Honda 
Supra X 125 cc adalah 9,3 PS/7.500 rpm. 
Dengan mengaplikasikan elektroliser 
diharapkan dapat meningkatkan daya 
Honda Supra X 125 cc tahun 2013. 
Kegiatan belajar mengajar 
memerlukan adanya suatu media atau 
sumber belajar yang akan membantu 
mahasiswa untuk memahami materi 
pelajaran. kurangnya bahan ajar yang up to 
date tentang mata kuliah Teknik Sepeda 
Motor sehingga perlu adanya pembuatan 
bahan ajar agar kompetensi dasar yang 
diinginkan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Menyelidiki pengaruh penggunaan 
elektroliser dengan variasi kapasitas 
kondensator terhadap daya Honda Supra X 
125 cc Tahun 2013. (2) Menyelidiki 
pengaruh penggunaan elektroliser dengan 
variasi jumlah plat stainless steel terhadap 
daya Honda Supra X 125 cc Tahun 2013. 
(3) Menyelidiki pengaruh bersama 
penggunaan elektroliser dengan variasi 
kapasitas kondensator dan jumlah plat 
stainless steel terhadap daya Honda Supra 
X 125 cc Tahun 2013. 
 
B. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dan merupakan 
penelitian kuantitatif yaitu memaparkan 
secara jelas hasil eksperimen di 
laboratorium.  
Penelitian ini dilakukan dengan alat 
Sportdyno V3.3 untuk mengukur daya 
mesin di Mototech Motocourse 
Technology. Jalan Ringroad Selatan, 
Kemasan, Singosaren, Banguntapan, 
Bantul, Jogjakarta. 
 Tahap eksperimen dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
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Gambar 1. Tahap Eksperimen 
 
Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sepeda motor Honda 
Supra X 125 cc Tahun 2013 dengan nomor 
mesin JB91E3233452. Data pengukuran 
daya mesin diperoleh dengan cara 
memvariasikan kapasitas kondensator dan 
jumlah plat stainless steel elektroliser.  
 
 
C. PELAKSANAAN PENELITIAN 
1. Persiapan Penelitian 
Tahap persiapan penelitian meliputi 
persiapan alat dan bahan yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
eksperimen. 
 
a. Alat Penelitian  
Alat yang digunakan adalah 
elektroliser dan Sportdyno V3.3. 
b. Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Honda  
Supra X 125 cc Tahun 2013 dan 
kondensator. 
 
 
2. Pelaksanaan Eksperimen 
a. Persiapan Pengukuran 
Persiapan pengukuran dilakukan agar 
pengujian yang akan dilakukan dapat 
berjalan dengan lancar. Adapun yang 
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harus dilakukan dalam persiapan ini 
adalah: 
1) Mempersiapkan alat dan bahan 
penelitian. 
2) Memeriksa kondisi busi. 
3) Memeriksa oli pelumas mesin 
bila sudah kotor dan volumenya 
berkurang harus diganti. 
4) Memeriksa gerak bebas rantai. 
5) Menghidupkan kipas angin 
sebagai pendingin mesin. 
b. Langkah Pengukuran Daya dengan 
Sportdyno V3.3 
1) Menempatkan sepeda motor pada 
alat Sportdyno V3.3. 
2) Memposisikan roda depan tepat 
pada pengunci dan roda belakang 
pada roller  Sportdyno V3.3. 
3) Memasang sabuk pengikat pada 
rangka depan sepeda motor. 
4) Penumpang atau peneliti menaiki 
sepeda motor. 
5) Melakukan pengukuran daya 
mesin. Pengukuran dilakukan 
pada gigi 3 dengan 
menghidupkan mesin dari 
putaran rendah hingga putaran 
tinggi (limiter) tanpa beban 
kelistrikan aksesoris. 
6) Hasil pengukuran daya mesin 
akan terbaca pada monitor  
Sportdyno V3.3. 
7) Mencetak hasil pengukuran yang 
telah dilakukan. 
c. Langkah Eksperimen 
1) Menggunakan Kondensator I 
(1000 𝜇F) 
a) Mempersiapkan alat dan 
bahan penelitian. 
b) Memasang Kondensator. 
c) Memasang Elektroliser I (8 
plat) mengukur daya 
mesinnya. 
d) Memasang Elektroliser II 
(10 plat) mengukur daya 
mesinnya. 
e) Memasang Elektroliser III 
(12 plat) mengukur daya 
mesinnya. 
2) Menggunakan Kondensator II 
(2200 𝜇F) 
a) Mempersiapkan alat dan 
bahan penelitian. 
b) Memasang Kondensator. 
c) Memasang Elektroliser I (8 
plat) mengukur daya 
mesinnya. 
d) Memasang Elektroliser II 
(10 plat) mengukur daya 
mesinnya. 
e) Memasang Elektroliser III 
(12 plat) mengukur daya 
mesinnya. 
3) Menggunakan Kondensator III 
(3300 𝜇F) 
a) Mempersiapkan alat dan 
bahan penelitian. 
b) Memasang Kondensator. 
c) Memasang Elektroliser I (8 
plat) mengukur daya 
mesinnya. 
d) Memasang Elektroliser II 
(10 plat) mengukur daya 
mesinnya. 
e) Memasang Elektroliser III 
(12 plat) mengukur daya 
mesinnya. 
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D. HASIL PENELITIAN 
Data hasil pengukuran daya Honda 
Supra X 125 cc Tahun 2013 dengan 
pemasangan elektroliser dengan variasi  
 
 
kapasitas kondensator dan jumlah plat 
stainless steel. 
 
  
Tabel 1. Hasil Pengukuran Daya Honda Supra X 125 cc Tahun 2013 dengan 
Variasi Kapasitas Kondensator dan Jumlah Plat Stainless Steel pada 
Elektroliser dalam satuan HP 
 
 
      A 
            B Faktor B (Variasi Jumlah Plat) 
8 Plat 10 Plat 12 Plat 
F
ak
to
r 
A
 
(V
ar
ia
si
 K
o
n
d
en
sa
to
r)
 
1000 𝜇F 
9 9 9 
9 9 9 
9,1 9 9 
∑x 27,1 27 27 
?̅? 9,03 9 9 
2200 𝜇F 
9 9,1 9 
9 9 9 
9 9,1 9,1 
∑x 27 27,2 27,1 
?̅? 9 9,06 9,03 
3300 𝜇F 
9 9 9,1 
9 9 9,1 
9 9,1 9,1 
∑x 27 27,1 27,3 
?̅? 9 9,03 9,1 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Pengaruh Kapasitas Kondensator dan Jumlah Plat Stainless Steel 
Elektroliser terhadap Daya Honda Supra X 125 cc Tahun 2013 
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Gambar 3. Grafik Daya pada Penggunaan Kondensator 1000 𝜇F 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Daya pada Penggunaan Kondensator 2200 𝜇F 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Daya pada Penggunaan Kondensator 3300 𝜇F 
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Data yang tersaji pada Tabel 1 
dijelaskan bahwa hasil pengukuran daya 
Honda Supra X 125 cc Tahun 2013 yang 
telah diberi perlakuan variasi kapasitas 
kondensator 1000 𝜇F  didapat daya 
terendah sebesar 9 HP  pada 10 dan 12 
plat, daya tertinggi  sebesar 9,03 HP pada 
8 plat. Untuk kapasitas kondensator 
2200 𝜇F  didapat daya terendah sebesar 9 
HP  pada 8 plat, daya tertinggi  sebesar 
9,06 HP pada 10 plat. Sedangkan kapasitas 
kondensator 3300 𝜇F  didapat daya 
terendah sebesar 9 HP  pada 8 plat, daya 
tertinggi  sebesar 9,1 HP pada 12 plat. 
Variasi jumlah plat yang digunakan 
mempengaruhi volume brown gas yang 
dihasilkan hal ini dapat dilihat dari daya 
yang semakin tinggi jika dilihat dari 
jumlah plat. Variasi kapasitas kondensator 
yang digunakan mempengaruhi rata dan 
stabilnya arus yang menyuplai elektroliser, 
semakin besar kapasitasnya semakin stabil 
pula arus yang dikeluarkannya. 
Terjadinya kenaikan daya mesin 
karena adanya brown gas yang 
ditambahkan kedalam campuran udara dan 
bahan bakar. Penambahan brown gas dapat 
meningkatkan nilai oktan bahan bakar 
(Hidayatullah & Mustari, 2008: 38). Selain 
itu juga memperkaya campuran bahan 
bakar. Dengan bertambahnya nilai oktan 
bahan bakar dan campuran bahan bakar, 
maka daya mesin akan meningkat. 
Arus yang dikeluarkan kondensator 
3300 𝜇F lebih baik dan stabil 
dibandingkan arus yang dikeluarkan 
kondensator  1000 𝜇F dan 2200 𝜇F. Hal ini 
ditunjukkan dengan pengamatan nyala 
lampu indikator. Nyala lampu indikator 
saat menggunakan kondensator 3300 𝜇F 
lebih terang dibandingkan dengan 
penggunaan kondensator 1000 𝜇F dan 
2200 𝜇F. Demikian pula karakteristik 
elektroliser 12 plat juga membutuhkan 
arus yang lebih besar dibandingkan 
elektroliser 8 dan 10 plat. Hal ini berarti 
kondensator 3300 𝜇F mampu menyuplai 
elektroliser 12 plat dengan baik 
dibandingkan kondensator  1000 𝜇F dan 
2200 𝜇F. Sehingga produktivitas brown 
gas lebih banyak, kemudian disalurkan 
kedalam intake manifold. Penambahan 
brown gas dalam campuran bahan bakar 
dan udara dapat meningkatkan nilai oktan, 
selain itu juga memperkaya campuran 
bahan bakar. Dengan bertambahnya nilai 
oktan dan campuran bahan bakar proses 
pembakaran menjadi sempurna maka daya 
mesin akan meningkat. 
 
E. SIMPULAN DAN SARAN 
1. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan 
maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut : (1) Terdapat pengaruh 
kapasitas kondensator pada elektroliser 
terhadap daya Honda Supra X 125 cc 
tahun 2013. (2) Terdapat pengaruh jumlah 
plat stainless steel elektroliser terhadap 
daya Honda Supra X 125 cc tahun 2013. 
(3) Ada pengaruh bersama (interaksi) 
kapasitas kondensator dan jumlah plat 
stainless steel pada elektroliser terhadap 
daya Honda Supra X 125 cc tahun 2013. 
2. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan implikasinya, maka dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
a. Bagi pengguna Honda Supra X 125 cc 
Tahun 2013 yang ingin 
mengaplikasikan elektroliser, 
disarankan menggunakan kondensator 
3300 𝜇F dan jumlah plat 12. 
b. Penggunaan elektroliser dalam jangka 
panjang akan mengganggu baterai dan 
sistem kelistrikan karena adanya 
percabangan arus. Sebaiknya 
memperbesar sumber pembangkit 
arusnya salah satu caranya dengan 
memperbesar diameter lilitan alternator. 
c. Daya tertinggi penggunaan elektroliser 
masih dibawah daya standar spesifikasi 
sepeda motor, sebab dalam penelitian 
masih terjadi knocking dan backfiring, 
sehingga perlu adanya penelitian 
mengenai waktu pengapian yang tepat. 
d. Penggunaan tabung elektroliser harus 
dari bahan plastik yang mempunyai 
kualitas baik dan tahan panas. Hindari 
dari bahan kaca karena apabila terjadi 
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ledakan pada tabung elektroliser akan 
berbahaya. 
e. Penggunaan kabel kelistrikan 
elektroliser sebaiknya menggunakan 
kabel khusus untuk kelistrikan bodi 
sepeda motor bukan kabel untuk 
elektronika. 
f. Perlu identifikasi stainless steel yang 
digunakan sebagai elektroda 
elektroliser. 
g. Perlu pengukuran tekanan kompresi 
standar sebelum penelitian dilakukan. 
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